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PENGGABUNGAN GUGATAN GANTI KERUGIAN SEBAGAI UPAYA  
PERLINDUNGAN TERHADAP KORBAN TINDAK PIDANA 
 
ABSTRAK 
Penggabungan gugatan ganti kerugian yang pada umumnya bercorak perdata 
kemudian digabungkan dengan perkara pidana merupakan suatu hal baru pada proses 
penegakan hukum di Negara Kesatuan Republik Indonesia. KUHAP mencantumkan 
hak-hak sekaligus prosedur hukum yang dapat ditempuh korban tindak pidana yang 
mengalami kerugian supaya dapat mengajukan gugatan ganti kerugian pada proses 
berjalannya perkara pidana agar peradilan dapat berjalan secara cepat, sederhana, dan 
biaya ringan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana bentuk perlindungan 
hukum dan pertimbangan majelis pemeriksan perkara dalam penggabungan perkara 
gugatan ganti kerugian. Jenis penelitian yang digunakan penulis ialah penelitian 
deskriptif yang akan menggambarkan selengkap-lengkapnya mengenai 
penggabungan gugatan ganti kerugian oleh KUHAP. Hasil penelitian ini 
menunjukkan dengan adanya proses penggabungan perkara gugatan ganti kerugian 
akibat tindak pidana dapat memberi kemudahan bagi pihak korban yang dirugikan 
untuk memperoleh kembali hak-haknya, namun demikian perlu diketahui walaupun 
telah ada undang-undang yang mengatur serta bertujuan mempermudah proses 
peradilan bagi korban tindak pidana tetapi masih ada faktor lain yang menghambat 
pemeriksaan penggabungan perkara gugatan ganti kerugian diantaranya pemeriksaan 
kerugian inmateriil yang diajukan oleh korban rata-rata akan ditolak oleh majelis 
pemeriksa perkara karena menurut pertimbangan majelis hal tersebut tidak termasuk 
kerugian nyata yang dialami korban tindak pidana. 
 
 










Merging claims for compensation which are generally civil in nature then 
combined with criminal cases is a new thing in the law enforcement process in the 
Republic of Indonesian. The criminal procedure contains legal rights and procedures 
that can be taken by victim of criminal acts who have suffered losses so that they can 
claims for compensation in the ongoing criminal case process so that the judiciary can 
run quickly, simply, and low cost. The purpose of this research is to find out what 
forms of legal protection and consideration of the case review panel in the 
compensation suit merger. The type of research that the writer uses is descriptive 
research which will describe as completely as possible the merger of claims for 
compensation by the criminal procedure. The results of this study indicate that the 
process of merging claims for compensation due to criminal acts can make it easier 
for victims who have been injured to regain their rights, it should be noted that 
although there are laws that regulate and aim to facilitate the judicial process for 
victim of crime, however there are other factors that hinder the examination of the 
merger compensation claims, including the examination of material losses submitted 
by the victim, on average the case review panel will be rejected because according to 
the panel’s consideration, this case does not include actual losses suffered by victim 
of criminal acts. 
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